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RINGERASAN

Maszalah defisiensi zat pgizi mikro seperd defisiensi zink (Zn) dan besi (Fe)
merupakan masalah keschatan masvarakat 4 banyak nepara berkembang termasuk o
Indenesia yang banyak dialami oleh kelompok rawan gizd seperti ibu menyusui dan bayi
Sementara itw Bank Dunia menemukan bahwa 30% masyarakat di negara berkembang
Cefisiens] zat gizl mikeo. Kebutuhan gizf bayi 0-6 bulan dipereleh melalui ASI schingza
produksi ASL vang cukup baik jumlah dan kualitasnva sangal menentukan terhadap
periumbuban bayi, Upava perbaikan pizi pada bavi 0-6 bulan hanya dapat dilakukan
melalan perbaikan gizi ibunya, Berdasarkan hal tersebut maka ibu menyusui harus
mempunyai status givi baik agar dapat menghasitkan ASI vang optimal guna memenuchi
Rebuiuhan gizi bayl.

Twjuan penclitian: 1} Diketahuinya karakteritisk responden ibu menvusui 4
Becamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 2) Mengkaji ada atau tids)
hubungan asupan protein, zink dan besi pada ibu terhadap kadar zink A8 3) Mengkait
ada stau tidak hubunpan ssupan protein, zink dan besi terhadap kadar besi ASL )
Menghkaji ads atsu tidak hubungan status gizi berdasarkan IMT Ibu terbadap kadar #inl
dan besi ASI, 5) Mengkaji ada atau tidak hubungan vmuer bavi terhadap kadar zink dar
hasi AL

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mandiangin Koto Selavan pady bulan April
sampat Tuli 2008, Disain penelitian adalah "Cross Seedoral” dengan jumlah samp] 47
orang. Pengambilan sample secara Simple Random Sompiing. Data Karakteristk subjek
penelitian didapatkan dengan kuesioner antara Jain: umur, jumlah keluarga, pekeraan.
pendidikan dan pendapatan keluarga,  Penpuburan antropometrd dilakukan penimbangan

Peral badan, mengukur tinggi badan. Untuk menentukan status gizi berdasarkan IMT
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PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Srudi-studi i banyvak negars berkembang mengungkap bahwa penyehab utame
tenadinya gizi kurang dan hambatan pertumbuban pads anak-ansk usia 3-15 bular
berkaitan dengan rendahnya pemberian Air Susu Thu (ASD) dan buruknyva praktek
pembenan makanan pendamping AST (Shrimpten, 2001). 1% Indonesia hanva 14% bay’
mendapat AS1 ekskiusil sampai usiz 3 bulan dan hanva 3% bayi mendapat AST eksklusil
sampal usia 6 bulan (Depkes, 20043,

fdasalah defisiensi zat pizi mikro seperti delisicnsi zink (#n) dan besi (Fe)
merupakan masalah kesehatan masyarakol Ji banyak negara berkembang termasuk di
Indonesia vang banyak dialami oleh kelompok rawan aizi seperti ibu menyus dan bavi
(ACCASON, 20013, Sementara itu Bank Dunia (Word Bank, 2006) mepemukan hahws
3% masyarakat di negara berkembang defisiensi zat gizi mikro (40% masyarakal
delisiens1 besi dan lebib dari 20% anak-anak defisiensi vitamin A). Prevalensi defisiensi
zink secara menyeluruh di Indonesia belum diketabui, Prevalenst defisiensi zink skala
kecil diketahui berdasarkan penelitian-penelitian vanp dilakukan di berbagai tempat.
Studi i NTT. Lombaok, Jabar, dan Jateng oleh Satoto {1999); Hardinsval, Brizwan.
Khomsan, dan Retnaningsih (1999) menyatakan prevalensi defisiensi zink pada thu hamil
dan bayi tinggi yaitu 30-90%. Dijkhuizen, Wieringa, West, Muherlivantiningsih, dan
Muhilal (2001} menginformasikan defisiensi zink di Indonesia pada ibu menyusui 23%

dan pada bayi 17%. Studi Wijaya (2001) mengungkap defisiensi zink pada bayi 11%.
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sedangkan Lind. Lonnerdal. Hans, Djavhari, Rosadi, Ekstrom. dan Persson {2003
mengungkap defisiensi zink pada bavi 6-12 hulan di Indonesia 78%.

Selain defisiens) #ink maky anemia gizi besi vang disebabkan defisienst besi di
Indonesia masih tinggi vaite 61,3% pads anak <6 bulan dan 64.8% pada anak 6-11 bulan
(SKRT. 2001} Anemia pizi besi pada bavi dan arak usia dibawah dua tahun (haduts)
juga masth tinggi yang ditunjukken pada beberapa stodi. Studi Wijava (2000)
menemukan 61% bavi di Indoenesia anemia, Studi Dijkhuizen ef al, (2001) mengunpkap
prevalensi anemia pada bayi 57%, Rivadi (2002) mengungkap prevalensi anemia pada
anak baduta di JTawa Barat 49%, dan Lind er ol (2003} mengungkap prevalensi anemia
pada bayi 6-12 bulan 41%. Tingginya prevalensi anemia ataupun defisiensi ink pada
Dayi dan balita inf harus ditindak lanjuti berdasarkan kajian vang dilakukan WHO {20072)
vang mengemukakan bahwa 34% penyebab kematian bayi dan balita dipengarahi oleh
faktor givl, Sedangkan prevalensi anemia gizi besi pada ibu menyusud secara menyelunh
belum diketabui tetapi diduga hampir sama dengan prevalensi anemia o besi pada ikbu
namil dengan asumsi ibu hamil akan menjadt ibu menyusui dan tidak adanys Program
pemberian tablet besi pada ibu menyusui seperti pada ibu hamil. Dijkhuizen ef af, (2001}
menemukun prevalenst anemia pada ibu menyusul 52%. Anemia yang tedadi pada ibu
menyusui akan berdampak terhadap kemampuan uniek memproduksi AS yang cukup
dimana cudangan atau jaringan ibue akan dipakal untuk memproduksi AST schingga ibu
sungat beresiko terhadap terjadinys pizi kurang dan anemia vang lebih berat,

HMubungan asupan zat gizi mikro dan kadar zat gizi mikro dalam AST sampad saat
it belam konklusif. Beberapa studi menyimpulkan bahwa buruknya asupan zal gizi
miken dan status zal gicl mikro pada ibu mengakibatkan rendahnya kadar zat zizi mikro

dalam ASL Sebaliknya stedi lain menyvimpulkan tidak ada hubungan asupan zat aizi
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penclitian dan pembahasannya, dapat dibuat kesimpulan;

Terdapat hubungan yvang signifikan antars asepan zink pada thu menvusui 1-6
bulan terhadap kadar zink AS1L Asupan protein dan besi pada ibu menyusul 1-6
bulan terhadap kadar zink ASI pada tidak terdapal hubungan vang signifikan.
Paca wp multivariat tidak terdapat hubungan vang signifikan antara asupan zink
terhadap kacar #ink ASL

Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan peotein dan besi pada ibu
menyusul -6 bulan terhadap kadar besi ASL Tidak terdapat hubungan yang
signilikon antara asupan zink pada ibu menvusisi 16 bulan terhadap kadar besi
ASL Tada uji multivariat asupan protein dan besi secara signifikan berhubungan
terhadap kadar hesi ASL

Fidak terdapat hubungan vang signifikan antara hubungan status pizi berdasarkan
WY (Indeks Massa Tubuh) [bue pada ibu menvusui 16 bulan terhadap kadar zink
dan besi ASL

Terdapat hubungan vang signifikan antars umur havi pada ibu menyvusui 1-6
bulan terhadap kadar zink AS1 Makin fama umur bayi akan berhubungan dengan
kadar zink dalam ASL Antara umur bayi pada ibu menvosui 1-6 bulan terhadap
adar best ASD tidak \crdapat hubungan yang signifikan. Pada uji multivariast

umur bayi secara signilikan berbubungan terhadap kadar zink ASL



LE

DAFTAR PUSTAKA

ACC/SCN. 18991, Subcommitiee on Mutrition During Lactation. Committee an
HMuiritional Stams During Pregnancy and Lactation. Food and Nutrition Board,
fngrirnite of Medicine, T95T, Nutntion During Lactation. National Academy Press.
Washington, D.C

AUCSUN, 2001, Nutritian Policy Paper Mo 19 ADB Nutrition and Development Series
Mo 2. United Nations Adminiswative Committes on Coordination Sub Commitice
o Nutrition. Asian Developmen! Bank

Black. B. 2001. Zinc Defictency, lmmune Function, Morbidity and Mortality from
Infections Disease among Children in Developing Countrics. Food and Nufrition
Bulletin Vol 22 No 2 June 2001, Special Tssue on Recent Inmtervention Toals with
Zinc. Uinited Nations University Press

Brown. K, Wuehlers. 5, Peerson. 1. 2001, The Importance of Zink in Human MNutrition
and Estimation of Global Prevalence of Xine Deficicney. Food and Nutrition
Budletin Vol 22 No 2 June 2007, United Nations University Press

Casey. 1989, Studies in Human Laetation : Szeretion of Zink, Cooper and Manganese in
Human Milk. Am.J Clin Nurr vol 49 0 771.785

Castilo D, Vial.P, Usuv B 2001, Trace Mineral Balance during Acute Diarrhea in
St Dalam Brown K, Wuehler,S, Feerson ], The Importance af Zinc s Teman
Sutrition and Estimation af Global Prevalence of Zine Deficiency. Food and
Mutrition Bulletin Vol 22 No 2 June 2001, United Mations University Press

Cousing R and Mehahon R 2000, Integrative Aspects of Zink Transporters. Zinc
and Health © Current Status and Future Directions, American Society for
Nurritionad Sciences

Sallmen, 1986, Iron Defficiency in The Weaning @ A Nutritional Problem on The Way to
Besolution, deta Pediairic Supplemen Vol, 323 7 5967

Departemen Resehatan 1.1, 2003, Gixd dalam Angka

ijihureen, MLA dalam Gibson RS, 1994, Zine Nutrition in Developing Countries. Nurr
Res Rev. Vol 7:131-177

Dikhuizen. M.A, Wieringa F, Wesl O, Muherdivantiningsih, Muhilal, 2001, Coneurrent
Micronutnient Deficiencies in Lactating Mothers and Their Infants in Indonesia
AN I Note. Vol 73:7Ra-791



